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3 Masalah Besar Anak 

Indonesia

Anak kecanduan

gadget
Anak stunting di usia

pertumbuhan
Anak korban 

kekerasan orangtua



Data dan Fakta 3 Masalah Anak

1. Kecanduan
Gadget

Jumlah AUD pengguna
gadget 33,44%, dengan
rincian 25,5% pengguna
anak berusia 0-4 tahun

dan 52,76% anak berusia 5-
6 tahun (BPS, 2024).

Data KPAI Tahun 2024: 
71,3% anak usia sekolah
memiliki gadget, 79 % 

digunakan di luar belajar.

2. Stunting

Berdasarkan Survei Status 
Gizi Indonesia (SSGI) 

2024, prevalensi stunting 
di Indonesia 19,8% atau

52,9 juta anak.

Di DIY prevalesinya 14 % 
atau sekitar Jadi dari 100 

anak, sekitar 14 anak
kemungkinan stunting.

3. Korban 
KDRT

Jumlah kasus kekerasan
anak mencapai. 14.308 
kasus dengan jumlah

korban sebanyak 15.886 
anak (Kementerian. 
Pemberdayaan dan 

Perlindungan. Anak, 2024).

Orangtua menjadi pelaku
utama tindakan kekerasan
terhadap anak di keluarga



Akar masalahya di mana?

Masalah pola
asuh

Masalah
perawaatan dan 
kesehatan anak

Masalah
keharmonisan
keluarga
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Akibat Perlakuan Negatif ke Anak

Jangka 
Panjang

Jangka 
Menengah

Jangka 
Pendek

Sakit fisik 
dan “Shock”

Melabeli 
Diri

Karakter 
negatif

Bebal

Inferior Psikopat

Dampak terhadap fisik anak bersifat sementara atau hanya jangka pendek  saja.

Tapi secara psikologis/mental anak akan berdampak di semua jangka!



Kasus yang sangat tragis dan 

memprihatinkan!



Salah Didik
 Orang tua yang kurang 

pengetahuan bagaimana 

cara mendidik anak dengan 

baik dan benar (±>50%)

 Orang tua terlalu sibuk 

dengan pekerjaan (±>30%)

 Kondisi keluarga yang 

kurang harmonis (±>20%)

❑Tidak ada sekolah untuk calon orangtua

❑Tidak adaraport untuk orangtua

❑Tidak ada hukuman untuk orangtua yang 

melakukan kesalahan dalam mendidik anak



Salah

Tidak bisa
diulang

Seumur
hidup (dunia 

akhirat)

Benar

Tumbuh
kembang
optimal

Bahagia 
dunia akhirat

Mendidik Anak



Khawatir Meninggalkan

Generasi Lemah
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.” (Q.s. An-Nisa’: 9)



Tafsir beberapa Mufasirin

Iman

• Kafir

• Munafik

Ilmu

• Bodoh

• Susah

Ekonomi

• Kufur

• Pengemis

Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Dzilal Al-Quran

https://books.google.co.id/books?id=PQ-I0O5g8E4C&printsec=frontcover&hl=id
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Hakekat Mendidik

Anak dalam Islam 

Memilih pasangan
(Q.S An Nur: 26)

Menikah

(Q.S An Nur: 32) dan 
(Q.S An Nahl: 72)

Dianugerahi anak

(Q.S Hud: 45-46)

S
e
ti

a
p

 t
a
h

a
p

sa
li
n

g
te

rk
a
it



Mendidik dalam Islam

 Cara memandang, memahami 

dan mendidik anak

 Mencontoh dan meneladani

Rasululloh SAW

م ِ 
َ
ت
ُ
 لأ

ُ
ت
ْ
مَا بُعِث

َّ
 إِن

ْ
خ
َ
ََ الأ ارِ

َ
لاقِ مَ مََ

(HR Al-Baihaqi dari Abu Hurairah)

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak.”



Sifat Teladan Rasululloh

SAW(Karakter Islami)

Ramah dan lemah lembut

• Wajahnya

• Tutur kata dan perilaku

Tidak pernah marah dan kasar

• Mengajak bermain

• Menyenangkan jika bersamanya

Mencintai anak dengan tulus

• Tidak memaksa kehendak

• Penuh kasih sayang setulus hati
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(Q.S Al Ahzab: 21)
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"Dan kehidupan dunia tak lain adalah permainan 
dan senda gurau." (QS. Al-An’am: 32)

“Siapa yang memiliki anak, hendaklah ia bermain
bersamanya dan menjadi sepertinya. Siapa yang 
mengembirakan hati anaknya, maka ia bagaikan

memerdekakan hamba sahaya. Siapa yang bergurau
(bercanda) untuk menyenangkan hati anaknya, maka ia
bagaikan menangis karena takut kepada Allah ‘Azza wa

Jalla”. [HR Abu Daud dan At Tirmidzi).

Sering Bermainlah Bersama Anak



Penguatan Karakter Islami

Menikah

Jimak

120 hari
pertama

Menjelang
Kelahiran

Neonatal

Usia 0-2 
Tahun

3-6 tahun

7-12 
tahun

13 sd 15 
tahun



Tahap Mendidik Anak

Usia 0-6 
tahun

Mengenal
kan/ 

Stimulasi

Meniru/ 
Mencoba

Usia 7-
12 tahun

Mengajar 
kan/ 

Memahamk
an

Membiasa

kan/ 
Disiplin

Usia 13-
16 tahun

Memandiri
kan

Bertanggung

jawab



Di dua periode ini sangat dibutuhkan latihan kesabaran orang tua



Tuntunan Pendidikan dalam Islam

1. 
Keteladanan

2. Pembiasaan

3. Nasehat

4. Perhatian dan 
Peringatan

5. Hukuman



Apa yang dikolaborasikan antara sekolah dan Orang tua/ Wali?

1. Kurikulum pendidikan anak

2. Komunikasi

4. Pembiasaan
5.  

Pendampingan
belajar

3. 
Keteladanan

6. Kebersamaan
dan 

Kekeluargaan





7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

1

Bangun Pagi

2

Beribadah

3

Berolahraga

6

Bermasyarakat

5

Gemar Belajar

4

Makan Sehat 
dan Bergizi

7

Tidur Cepat



TERIMAKASIH

Koresponensi: 0877-382-832-79
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